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Abstract 

The quality of the physical classroom environment is an external factor that plays an important role in supporting 

students’ comfort, concentration, and learning outcomes; however, previous studies have tended to examine 

lighting, noise, and temperature separately. This study aims to analyze and synthesize empirical findings on the 

effects of classroom lighting, noise, and temperature on students’ learning outcomes and to identify research gaps 

that require further investigation. This study employed a qualitative approach using an integrative literature review 

design. Data were collected from relevant peer-reviewed journal articles indexed in international databases or 

accredited national journals, with accessible DOIs and published between 2018 and 2026. The literature selection 

process was conducted through identification, screening, eligibility assessment, and final article inclusion, 

followed by content analysis to identify patterns of findings, conceptual relationships, and each study’s 

contribution to the research focus. The findings indicate that adequate lighting supports visual comfort, improves 

focus, and helps students process learning information more effectively. Excessive noise disrupts speech 

perception, attention, working memory, and material comprehension, while uncomfortable classroom temperature 

reduces stamina, motivation, and learning concentration. These findings confirm that lighting, noise, and 

temperature should not be understood as isolated factors, but as interrelated components of the learning 

environment that shape the quality of students’ learning experiences. The implication of this study is that schools, 

teachers, and policymakers need to consider the management of the physical classroom environment as part of 

learning quality improvement strategies through better lighting regulation, noise control, ventilation improvement, 

and more optimal classroom temperature management. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, kompetensi guru, 

strategi pembelajaran, dan karakteristik peserta didik, tetapi juga oleh kualitas lingkungan fisik 

tempat proses pembelajaran berlangsung. Dalam perspektif pendidikan modern, ruang kelas 

tidak lagi dipandang sebagai wadah pasif, melainkan sebagai komponen ekologis yang dapat 

memfasilitasi atau justru menghambat keterlibatan, konsentrasi, kesehatan, kenyamanan, dan 

hasil belajar peserta didik. Kualitas lingkungan fisik kelas berkaitan erat dengan konsep Indoor 

Environmental Quality (IEQ), yang mencakup pencahayaan, akustik, kondisi termal, kualitas 

udara, tata ruang, serta kenyamanan visual dan psikologis. Lingkungan belajar yang dirancang 

secara baik dapat meningkatkan kewaspadaan, kenyamanan, keterlibatan, dan efisiensi 

kognitif peserta didik, sedangkan lingkungan yang tidak memenuhi standar kenyamanan 

berpotensi menimbulkan kelelahan, distraksi, stres, dan penurunan performa akademik [1], [2], 

[3]. Oleh karena itu, pembahasan mengenai lingkungan fisik kelas menjadi penting dalam 

kajian pendidikan karena kualitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh interaksi 

pedagogis, tetapi juga oleh kondisi material dan sensorik yang dialami peserta didik selama 

mengikuti proses belajar. 

Pencahayaan merupakan salah satu faktor utama dalam lingkungan fisik kelas karena 

berhubungan langsung dengan kenyamanan visual, kemampuan membaca, perhatian, ritme 

biologis, serta performa kognitif peserta didik. Pencahayaan yang memadai memungkinkan 

peserta didik melihat materi pembelajaran dengan jelas, mengurangi kelelahan mata, 

meningkatkan konsentrasi, dan mendukung stabilitas suasana belajar. Sebaliknya, 

pencahayaan yang terlalu redup, tidak merata, atau terlalu menyilaukan dapat mengganggu 

kenyamanan visual, menurunkan fokus, dan memperbesar kemungkinan kesalahan dalam 

memahami informasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas pencahayaan alami dan 

buatan di ruang kelas berkaitan dengan skor kognitif, perhatian, persepsi kenyamanan, dan 

performa belajar peserta didik [2], [4], [5]. Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, 

pencahayaan tidak hanya berfungsi sebagai aspek teknis bangunan, tetapi juga sebagai 

stimulus lingkungan yang memengaruhi kesiapan peserta didik dalam menerima, memproses, 

dan mengingat informasi pembelajaran. 

Selain pencahayaan, kebisingan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 

kualitas proses belajar. Teori pemrosesan informasi menjelaskan bahwa kapasitas kognitif 

manusia bersifat terbatas, sehingga gangguan suara yang tidak relevan dapat mengalihkan 

perhatian dan mengurangi sumber daya mental yang seharusnya digunakan untuk memahami 

materi pembelajaran. Kebisingan yang berasal dari lalu lintas, aktivitas antar kelas, percakapan 

peserta didik, suara peralatan, maupun kondisi akustik ruang yang buruk dapat menghambat 

kemampuan mendengarkan, pemahaman instruksi, memori kerja verbal, serta kemampuan 

membaca. Berbagai studi menunjukkan bahwa paparan kebisingan di lingkungan belajar 

berdampak negatif terhadap perhatian, fungsi eksekutif, pemahaman bacaan, dan capaian 

akademik, khususnya pada peserta didik usia sekolah yang masih berada dalam tahap 

perkembangan kognitif [6], [7], [8]. Dampak kebisingan bahkan dapat menjadi lebih kuat pada 

peserta didik yang memiliki kebutuhan belajar khusus, keterbatasan pendengaran, atau 

kemampuan bahasa yang belum berkembang optimal, sehingga pengendalian akustik kelas 

menjadi bagian penting dari upaya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif. 
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Faktor berikutnya yang tidak kalah penting adalah suhu atau kenyamanan termal ruang 

kelas. Kondisi termal yang terlalu panas atau terlalu dingin dapat mengganggu keseimbangan 

fisiologis dan psikologis peserta didik, menimbulkan rasa tidak nyaman, kantuk, iritabilitas, 

penurunan motivasi, serta berkurangnya stamina belajar. Dalam konteks negara tropis, 

persoalan suhu ruang kelas menjadi semakin relevan karena banyak sekolah masih 

mengandalkan ventilasi alami, memiliki kepadatan ruang yang tinggi, dan menghadapi 

paparan panas lingkungan yang cukup besar. Penelitian menunjukkan bahwa penurunan suhu 

kelas dari kondisi panas menuju kondisi yang lebih nyaman dapat meningkatkan kenyamanan 

termal dan performa tugas sekolah, sedangkan suhu yang melebihi ambang kenyamanan 

berpotensi menurunkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas kognitif [2], [9], 

[10]. Dengan demikian, pengaturan suhu ruang kelas tidak hanya berkaitan dengan 

kenyamanan fisik, tetapi juga dengan efektivitas pembelajaran dan pemerataan kesempatan 

belajar, terutama bagi peserta didik yang belajar dalam lingkungan sekolah dengan fasilitas 

terbatas. 

Meskipun pencahayaan, kebisingan, dan suhu telah banyak dibahas dalam penelitian 

tentang lingkungan belajar, sebagian besar kajian terdahulu masih cenderung mengkaji faktor-

faktor tersebut secara parsial. Banyak penelitian berfokus pada satu dimensi lingkungan, 

seperti pencahayaan terhadap kenyamanan visual, kebisingan terhadap pemahaman bacaan, 

atau suhu terhadap kenyamanan termal, tanpa menjelaskan bagaimana ketiga faktor tersebut 

bekerja secara simultan dalam membentuk kualitas pengalaman belajar peserta didik. Padahal 

dalam situasi kelas yang nyata, peserta didik mengalami berbagai rangsangan lingkungan 

secara bersamaan. Pencahayaan yang kurang baik dapat memperbesar kelelahan visual, 

kebisingan dapat meningkatkan beban kognitif, dan suhu yang tidak nyaman dapat 

menurunkan stamina serta motivasi belajar. Interaksi ketiga faktor tersebut dapat 

menghasilkan dampak kumulatif terhadap perhatian, kenyamanan, keterlibatan, dan hasil 

belajar peserta didik [2], [3], [6]. Oleh karena itu, kajian yang bersifat integratif diperlukan 

agar pemahaman mengenai lingkungan fisik kelas tidak berhenti pada hubungan satu variabel 

dengan satu indikator hasil belajar, tetapi mampu menjelaskan keterkaitan multidimensi antara 

kondisi ruang kelas dan capaian akademik. 

Berdasarkan kajian terdahulu, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang penting 

untuk dikaji lebih lanjut. Pertama, penelitian mengenai lingkungan fisik kelas masih lebih 

dominan dilakukan pada konteks negara maju dan beriklim sedang, sedangkan kajian pada 

konteks sekolah di wilayah tropis, termasuk Indonesia, masih relatif terbatas. Kedua, penelitian 

terdahulu lebih banyak menggunakan pendekatan parsial, sehingga belum banyak kajian yang 

mensintesis pengaruh pencahayaan, kebisingan, dan suhu secara terpadu terhadap hasil belajar 

peserta didik. Ketiga, sebagian kajian lebih menekankan aspek kenyamanan atau persepsi 

peserta didik, sementara hubungan antara kondisi fisik kelas dan hasil belajar akademik masih 

memerlukan penguatan sintesis konseptual dan empiris. Keempat, belum banyak kajian yang 

menghubungkan teori IEQ, teori pemrosesan informasi, teori kenyamanan termal, dan konsep 

hasil belajar dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Dengan demikian, kebaruan 

penelitian ini terletak pada upaya menyajikan sintesis literatur yang mengintegrasikan tiga 

faktor utama lingkungan fisik kelas, yaitu pencahayaan, kebisingan, dan suhu, dalam 

hubungannya dengan hasil belajar peserta didik. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mensintesis temuan-temuan empiris mengenai pengaruh kondisi lingkungan fisik kelas, 

khususnya pencahayaan, kebisingan, dan suhu, terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pola temuan, keterbatasan penelitian terdahulu, serta 

peluang pengembangan kajian selanjutnya yang lebih komprehensif dan kontekstual. Melalui 

pendekatan kajian literatur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dalam pengembangan wacana lingkungan belajar berbasis IEQ serta kontribusi praktis bagi 

sekolah, guru, pengelola pendidikan, dan pemangku kebijakan dalam merancang ruang kelas 

yang lebih nyaman, sehat, dan mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain kajian literatur integratif untuk 

menganalisis dan mensintesis temuan empiris mengenai pengaruh kondisi lingkungan fisik 

kelas, khususnya pencahayaan, kebisingan, dan suhu, terhadap hasil belajar peserta didik. 

Desain kajian literatur integratif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan menguji data 

lapangan secara langsung, tetapi menelaah, membandingkan, mengkritisi, dan 

mengintegrasikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan agar diperoleh pemahaman 

konseptual dan empiris yang lebih komprehensif. Kajian literatur dalam penelitian ini dilakukan 

secara sistematis dengan memperhatikan prinsip transparansi, keterlacakan, dan replikasi proses 

penelusuran sebagaimana disarankan dalam studi metodologis mengenai literature review, 

systematic literature review, dan pelaporan PRISMA [11], [12], [13]. Oleh karena itu, proses 

penelitian tidak hanya berfokus pada pengumpulan artikel, tetapi juga pada penetapan kriteria 

kelayakan sumber, strategi pencarian, seleksi artikel, ekstraksi data, dan sintesis temuan secara 

terarah. 

Sumber data penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah yang relevan secara konseptual 

dan metodologis dengan topik lingkungan fisik kelas, Indoor Environmental Quality (IEQ), 

pencahayaan, kebisingan, suhu ruang kelas, kenyamanan belajar, konsentrasi, performa 

akademik, dan hasil belajar peserta didik. Literatur ditelusuri melalui database akademik 

bereputasi, yaitu Scopus, Web of Science, ScienceDirect, SpringerLink, Taylor & Francis 

Online, ERIC, dan Google Scholar sebagai mesin bantu penelusuran awal. Untuk memperkuat 

konteks nasional, penelitian ini juga mempertimbangkan artikel dari jurnal nasional 

terakreditasi SINTA 1, 2, 3, dan 4 selama artikel tersebut relevan dengan fokus penelitian, 

memiliki DOI aktif, dan tersedia dalam bentuk teks lengkap. Rentang publikasi dibatasi pada 

tahun 2018–2026 agar sumber yang digunakan mencerminkan perkembangan penelitian 

mutakhir, meskipun beberapa rujukan metodologis klasik tetap dapat digunakan secara terbatas 

apabila memiliki kontribusi kuat terhadap landasan analisis. 

Strategi pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci 

berbahasa Inggris dan Indonesia. Kata kunci berbahasa Inggris meliputi “classroom physical 

environment”, “indoor environmental quality”, “classroom lighting”, “noise in classroom”, 

“classroom acoustics”, “classroom temperature”, “thermal comfort”, “learning outcomes”, 

“academic performance”, dan “student concentration”. Kata kunci berbahasa Indonesia 

meliputi “lingkungan fisik kelas”, “pencahayaan ruang kelas”, “kebisingan kelas”, “suhu ruang 

kelas”, “kenyamanan belajar”, “konsentrasi belajar”, dan “hasil belajar peserta didik”. 
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Kombinasi kata kunci dilakukan dengan operator Boolean seperti AND dan OR, misalnya 

“classroom physical environment” AND “learning outcomes”, “lighting” AND “academic 

performance”, “noise” AND “student concentration”, serta “classroom temperature” AND 

“thermal comfort” AND “learning performance”. Strategi pencarian ini disusun untuk 

memastikan bahwa artikel yang diperoleh tidak hanya membahas salah satu variabel lingkungan 

fisik, tetapi juga memiliki keterkaitan langsung dengan proses dan hasil belajar peserta didik. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang diterbitkan pada jurnal peer-

reviewed, terindeks Scopus atau Web of Science, atau berasal dari jurnal nasional terakreditasi 

SINTA 1–4; memiliki DOI yang dapat diakses; dipublikasikan dalam rentang tahun 2018–2026; 

membahas pencahayaan, kebisingan, suhu, kualitas lingkungan dalam ruang, kenyamanan 

belajar, konsentrasi, performa akademik, atau hasil belajar; serta tersedia dalam bentuk full text. 

Artikel yang digunakan dapat berupa penelitian kuantitatif, kualitatif, mixed methods, 

systematic literature review, atau studi empiris lain yang relevan dengan topik penelitian. 

Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak melalui proses peer review, tidak 

memiliki DOI, tidak tersedia secara lengkap, tidak relevan dengan konteks pendidikan atau 

lingkungan belajar, berupa editorial, opini, book review, prosiding yang tidak jelas status 

penelaahannya, serta artikel duplikat yang muncul pada lebih dari satu database. Seleksi 

dilakukan secara bertahap melalui pembacaan judul, abstrak, kata kunci, dan isi artikel secara 

penuh untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. 

Prosedur seleksi literatur dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu identifikasi, 

penyaringan, penilaian kelayakan, dan penetapan artikel akhir. Pada tahap identifikasi, seluruh 

artikel yang ditemukan melalui database dicatat berdasarkan nama penulis, tahun publikasi, 

judul, nama jurnal, DOI, indeksasi, dan fokus kajian. Pada tahap penyaringan, artikel duplikat 

dan artikel yang tidak sesuai dengan kata kunci utama dikeluarkan dari daftar awal. Pada tahap 

kelayakan, artikel dibaca secara lebih mendalam untuk menilai kesesuaian isi dengan fokus 

penelitian, terutama hubungan antara pencahayaan, kebisingan, suhu, kenyamanan belajar, 

konsentrasi, dan hasil belajar peserta didik. Pada tahap akhir, artikel yang memenuhi seluruh 

kriteria inklusi digunakan sebagai sumber utama dalam sintesis. Alur seleksi ini mengadaptasi 

prinsip PRISMA 2020 dan PRISMA-S agar proses pencarian dan pelaporan literatur lebih 

transparan, sistematis, dan dapat ditelusuri kembali [14], [15], [16]. 

Data dari artikel terpilih diekstraksi menggunakan matriks sintesis yang memuat 

informasi tentang identitas artikel, tujuan penelitian, konteks atau jenjang pendidikan, desain 

penelitian, variabel lingkungan fisik yang dikaji, indikator hasil belajar atau performa 

akademik, temuan utama, keterbatasan penelitian, dan kontribusi terhadap kajian ini. Ekstraksi 

data dilakukan untuk memudahkan proses perbandingan antarartikel dan mengidentifikasi pola 

temuan yang berulang, perbedaan hasil penelitian, serta celah konseptual dan metodologis yang 

belum banyak dikaji. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

isi kualitatif, yaitu dengan membaca artikel secara mendalam, mengodekan informasi penting, 

mengelompokkan temuan ke dalam tema utama, dan menyusun interpretasi berdasarkan 

hubungan antara variabel lingkungan fisik dan hasil belajar peserta didik. Tema analisis dalam 

penelitian ini mencakup pengaruh pencahayaan terhadap konsentrasi dan performa kognitif, 

pengaruh kebisingan terhadap perhatian dan pemrosesan informasi, pengaruh suhu terhadap 

kenyamanan termal dan efektivitas belajar, serta keterkaitan simultan ketiga faktor tersebut 

dalam membentuk kualitas lingkungan belajar. 
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Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, pembacaan berulang, dan verifikasi 

silang antarartikel. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari artikel 

internasional bereputasi dan artikel nasional terakreditasi agar sintesis yang dihasilkan tidak 

bergantung pada satu jenis sumber atau satu konteks penelitian saja. Selain itu, peneliti 

menelaah konsistensi antara tujuan penelitian, metode, hasil, dan kesimpulan setiap artikel 

untuk meminimalkan bias interpretasi. Artikel yang memiliki relevansi rendah, data tidak 

memadai, atau kesimpulan yang tidak didukung oleh hasil penelitian tidak digunakan sebagai 

dasar utama sintesis. Dengan prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 

kajian literatur yang kredibel, sistematis, dan relevan bagi pengembangan teori serta praktik 

pengelolaan lingkungan fisik kelas yang mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Literatur yang Dianalisis 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis terhadap 15 artikel ilmiah yang relevan dengan 

kondisi lingkungan fisik kelas, khususnya pencahayaan, kebisingan, suhu, kualitas lingkungan 

dalam ruang, kenyamanan belajar, dan hasil belajar peserta didik. Artikel yang dianalisis 

sebagian besar berasal dari jurnal internasional bereputasi dan terindeks Scopus, dengan fokus 

kajian yang beragam, mulai dari Indoor Environmental Quality (IEQ), kenyamanan visual, 

kenyamanan akustik, kenyamanan termal, kualitas udara ruang kelas, hingga performa kognitif 

dan akademik peserta didik. Berdasarkan karakteristik literatur yang dikaji, sebagian besar 

penelitian dilakukan pada konteks ruang kelas, ruang belajar, atau lingkungan pendidikan, 

sedangkan beberapa artikel lainnya digunakan sebagai penguat konseptual dan metodologis 

karena membahas pengukuran kualitas lingkungan dalam ruang secara objektif melalui sensor, 

monitoring, dan pendekatan multidomain. Secara umum, artikel yang dianalisis menunjukkan 

bahwa kualitas lingkungan fisik kelas merupakan faktor eksternal yang berkontribusi terhadap 

kenyamanan, konsentrasi, kesehatan, keterlibatan belajar, dan hasil belajar peserta didik. 

Tabel 1 menyajikan ringkasan artikel yang dianalisis dalam penelitian ini. Tabel 

tersebut tidak hanya menampilkan identitas artikel, tetapi juga memperlihatkan fokus kajian 

dan kontribusi setiap artikel terhadap sintesis penelitian. Penyajian ini penting agar pembaca 

dapat memahami dasar empiris yang digunakan dalam menarik kesimpulan mengenai 

hubungan antara pencahayaan, kebisingan, suhu, dan hasil belajar peserta didik. 

 

Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Dianalisis 

No. Penulis/Tahun Fokus Kajian Konteks/Negara Kontribusi terhadap Penelitian 

1 Günzel et al. [17] 

Interaksi multidomain 

antara IEQ, kesejahteraan, 

dan performa kognitif pada 

ruang pendidikan cerdas 

Jerman 

Menunjukkan bahwa kualitas lingkungan 

dalam ruang perlu dianalisis secara 

multidomain karena pencahayaan, suhu, 

kualitas udara, dan kenyamanan 

pengguna saling berkaitan dalam 

memengaruhi performa kognitif. 

2 
Khoshnaw et al. 

[18] 

Pendekatan desain holistik 

untuk meningkatkan IEQ 
Hungaria 

Memberikan dasar bahwa pengelolaan 

ruang kelas perlu dilakukan secara 
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dan tujuan performa ruang 

kelas 

terpadu, bukan hanya melalui perbaikan 

satu aspek lingkungan fisik. 

3 
Juntunen et al. 

[19] 

Intervensi pembersihan 

udara dan hubungannya 

dengan IEQ serta gejala 

yang dirasakan peserta 

didik 

Finlandia/Belgia 

Memperlihatkan bahwa kualitas ruang 

belajar berkaitan dengan kesehatan dan 

kenyamanan peserta didik, sehingga 

lingkungan fisik memengaruhi kesiapan 

belajar. 

4 
Salvalai et al. 

[20] 

Penilaian terintegrasi IEQ 

dan efisiensi energi 

melalui monitoring 

berkelanjutan 

Italia 

Menunjukkan pentingnya pengukuran 

objektif dan berkelanjutan terhadap 

kondisi ruang kelas untuk memahami 

kualitas lingkungan belajar. 

5 
Hama et al. 

E20_22[21] 

Pengaruh ventilasi, 

okupansi, dan karakteristik 

bangunan terhadap 

kualitas udara dan 

kenyamanan termal kelas 

Inggris 

Menjelaskan bahwa ventilasi, kepadatan 

ruang, dan karakteristik bangunan 

berpengaruh terhadap suhu dan 

kenyamanan belajar. 

6 
Omeokachie et 

al. [22] 

Kondisi mikroklimatik, 

kebisingan, dan beban 

mikroba pada lingkungan 

dalam ruang 

Nigeria 

Digunakan sebagai penguat bahwa 

kondisi mikroklimatik dan kebisingan 

merupakan bagian dari kualitas 

lingkungan dalam ruang yang berdampak 

pada kenyamanan pengguna. 

7 Pereira et al. [23] 

Kinerja sensor berbiaya 

rendah untuk pengukuran 

suhu, kelembapan, dan 

CO₂ 

Portugal 

Memberikan kontribusi metodologis 

mengenai pentingnya pengukuran 

objektif suhu dan parameter lingkungan 

dalam ruang. 

8 Hwang et al. [24] 

Kenyamanan termal dan 

kualitas udara pada ruang 

kelas mixed-mode di iklim 

panas-lembap 

Taiwan 

Memperkuat relevansi kajian suhu ruang 

kelas pada konteks iklim tropis dan panas-

lembap, termasuk dampaknya terhadap 

kenyamanan peserta didik. 

9 
Nasrollahi dan de 

Dear [25] 

Penerapan kenyamanan 

termal adaptif pada 

lingkungan belajar ber-AC 

Jerman 

Menunjukkan bahwa persepsi 

kenyamanan termal peserta didik bersifat 

adaptif dan dipengaruhi oleh kondisi 

ruang belajar. 

10 Zhao et al. [26] 

Efek gabungan 

pencahayaan dan 

lingkungan termal 

terhadap perilaku belajar 

China 

Menunjukkan adanya interaksi antara 

pencahayaan dan suhu yang 

memengaruhi kenyamanan serta 

efektivitas belajar. 

11 
El Yamlahi 

Chahdi et al. [27] 

Polusi kebisingan pada 

institusi sekolah 
Maroko 

Memperkuat temuan bahwa kebisingan 

sekolah dapat mengganggu konsentrasi, 

kenyamanan, dan proses pembelajaran. 

12 
Pellegatti et al. 

[28] 

Pengaruh suara ventilasi 

terhadap persepsi bicara, 

kognisi, dan kenyamanan 

akustik di ruang belajar 

Italia 

Menegaskan bahwa kebisingan ruang 

belajar dapat mengganggu persepsi 

bicara, pemahaman informasi, dan 

performa kognitif peserta didik. 

13 
Kong dan 

Jakubiec [29] 

Penilaian subjektif dan 

objektif terhadap kualitas 

pencahayaan ruang kelas 

di iklim tropis 

Singapura 

Menunjukkan bahwa kualitas 

pencahayaan ruang kelas berpengaruh 

terhadap kenyamanan visual dan 

pengalaman belajar peserta didik. 
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14 
Alqahtani et al. 

[30] 

Faktor yang memengaruhi 

kebisingan ruang kelas 

pada lingkungan 

universitas 

Arab Saudi 

Menjelaskan sumber dan faktor penyebab 

kebisingan dalam ruang belajar yang 

dapat mengganggu proses akademik. 

15 
Khoshnaw et al. 

[18] 

Healthy Air Design untuk 

peningkatan IEQ dan 

performa ruang kelas lintas 

zona iklim 

Hungaria 

Menegaskan bahwa pendekatan lintas 

iklim diperlukan untuk memahami 

pengelolaan lingkungan belajar yang 

sehat dan mendukung performa 

akademik. 

 

Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa literatur yang dianalisis memiliki cakupan yang 

cukup luas, baik dari sisi variabel, konteks geografis, maupun pendekatan metodologis. 

Namun, terdapat kecenderungan bahwa sebagian besar penelitian masih mengkaji satu atau 

dua dimensi lingkungan fisik secara terpisah. Artikel tentang pencahayaan lebih banyak 

menekankan kenyamanan visual dan efisiensi kognitif, artikel tentang kebisingan lebih 

dominan membahas gangguan akustik terhadap persepsi bicara dan konsentrasi, sedangkan 

artikel tentang suhu lebih banyak mengkaji kenyamanan termal dan kualitas udara. Dengan 

demikian, hasil awal menunjukkan bahwa penelitian multidomain yang mengintegrasikan 

pencahayaan, kebisingan, dan suhu secara simultan masih relatif terbatas. 

 

Pengaruh Pencahayaan terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pencahayaan merupakan salah satu faktor utama 

yang berperan dalam membentuk kenyamanan visual dan efektivitas belajar peserta didik. 

Pencahayaan yang memadai memungkinkan peserta didik membaca, menulis, mengamati 

objek pembelajaran, dan memahami informasi visual dengan lebih baik. Sebaliknya, 

pencahayaan yang terlalu redup, terlalu silau, atau tidak merata dapat menyebabkan kelelahan 

visual, menurunkan konsentrasi, dan menghambat kemampuan peserta didik dalam menyerap 

informasi. Temuan Kong dan Jakubiec [29] menunjukkan bahwa kualitas pencahayaan ruang 

kelas, baik secara subjektif maupun objektif, berhubungan dengan persepsi kenyamanan 

pengguna ruang belajar. Zhao et al. [26] juga menegaskan bahwa pencahayaan tidak hanya 

berdampak pada kenyamanan visual, tetapi dapat berinteraksi dengan kondisi termal dalam 

memengaruhi perilaku belajar. Sementara itu, Günzel et al. [17] menunjukkan bahwa 

pencahayaan merupakan salah satu komponen IEQ yang berkontribusi terhadap kesejahteraan 

dan performa kognitif peserta didik. 

Dalam konteks hasil belajar, pencahayaan yang optimal mendukung ranah kognitif 

karena peserta didik dapat menerima dan memproses informasi visual secara lebih akurat. Pada 

ranah afektif, pencahayaan yang nyaman dapat menciptakan suasana belajar yang lebih positif 

sehingga meningkatkan perhatian, minat, dan kesiapan belajar. Pada ranah psikomotor, 

pencahayaan yang baik membantu aktivitas pembelajaran yang membutuhkan ketelitian 

visual, seperti praktik, pengamatan, menggambar, menulis, dan penggunaan media 

pembelajaran. Dengan demikian, pencahayaan berfungsi sebagai prasyarat penting bagi 

terciptanya aktivitas belajar yang efektif. 
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Pengaruh Kebisingan terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kebisingan ditemukan sebagai faktor lingkungan fisik yang paling konsisten menunjukkan 

dampak negatif terhadap proses dan hasil belajar. Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa 

kebisingan dapat mengganggu persepsi bicara, perhatian, memori kerja, konsentrasi, 

pemahaman instruksi, dan kemampuan berpikir peserta didik. Kebisingan yang berasal dari 

lalu lintas, ventilasi, aktivitas antarkelas, percakapan peserta didik, maupun sumber suara lain 

dapat menyebabkan informasi yang disampaikan guru tidak diterima secara utuh. Kondisi 

tersebut membuat peserta didik harus menggunakan lebih banyak sumber daya kognitif untuk 

menyaring suara yang tidak relevan sehingga kapasitas mental untuk memahami materi 

pelajaran menjadi berkurang. 

Temuan Pellegatti et al. [28] menunjukkan bahwa suara ventilasi dan kebisingan di 

lingkungan belajar dapat mengganggu persepsi bicara, kognisi, dan kenyamanan akustik 

peserta didik. El Yamlahi Chahdi et al. [27] juga menunjukkan bahwa polusi kebisingan di 

institusi sekolah dapat menurunkan kenyamanan belajar dan menghambat proses 

pembelajaran. Selanjutnya, Alqahtani et al. [30] menegaskan bahwa kebisingan dalam ruang 

belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk karakteristik ruang, jumlah pengguna, 

aktivitas pembelajaran, serta sumber suara internal dan eksternal. Secara umum, hasil sintesis 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kebisingan, semakin besar potensi gangguan 

terhadap konsentrasi dan performa akademik peserta didik. 

Dalam hubungannya dengan hasil belajar, kebisingan berdampak langsung pada ranah 

kognitif karena mengganggu proses penerimaan, penyimpanan, dan pemahaman informasi. 

Pada ranah afektif, kebisingan dapat menimbulkan stres, kejenuhan, ketidaknyamanan, dan 

penurunan motivasi belajar. Pada ranah psikomotor, kebisingan dapat mengganggu koordinasi, 

ketelitian, dan respons peserta didik dalam aktivitas praktis. Oleh sebab itu, pengendalian 

kebisingan ruang kelas merupakan kebutuhan penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. 

 

Pengaruh Suhu terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil analisis menunjukkan bahwa suhu ruang kelas berpengaruh terhadap kenyamanan 

termal, kesehatan, konsentrasi, dan performa belajar peserta didik. Suhu yang terlalu tinggi 

dapat menyebabkan rasa gerah, lelah, mengantuk, tidak nyaman, dan sulit berkonsentrasi. 

Sebaliknya, suhu yang terlalu rendah dapat menimbulkan ketegangan fisik, ketidaknyamanan, 

serta mengganggu fokus belajar. Kondisi suhu yang berada dalam rentang nyaman membantu 

peserta didik mempertahankan stamina, perhatian, dan kesiapan belajar selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Hwang et al. [24] menunjukkan bahwa ruang kelas pada iklim panas-lembap 

menghadapi tantangan besar dalam menjaga kenyamanan termal dan kualitas udara, terutama 

pada ruang kelas mixed-mode yang mengandalkan kombinasi ventilasi alami dan mekanis. 

Hama et al. [21] juga menunjukkan bahwa ventilasi, okupansi, dan karakteristik bangunan 

memengaruhi kualitas udara serta kenyamanan termal di ruang kelas. Nasrollahi dan de Dear 

[25] menegaskan bahwa kenyamanan termal dalam lingkungan belajar tidak hanya ditentukan 

oleh suhu aktual, tetapi juga oleh kemampuan adaptasi pengguna terhadap kondisi ruang. 

Dalam kaitannya dengan hasil belajar, suhu yang nyaman mendukung ranah kognitif 

karena peserta didik dapat mempertahankan fokus dan memproses informasi secara lebih 
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stabil. Pada ranah afektif, kenyamanan termal dapat meningkatkan suasana hati, motivasi, dan 

kepuasan belajar. Pada ranah psikomotor, suhu yang nyaman mendukung aktivitas fisik dan 

keterampilan praktis yang membutuhkan stamina. Dengan demikian, pengaturan suhu ruang 

kelas merupakan bagian penting dari pengelolaan lingkungan belajar yang mendukung 

performa akademik peserta didik. 

 

Interaksi Pencahayaan, Kebisingan, dan Suhu dalam Membentuk Kualitas Lingkungan 

Belajar 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pencahayaan, kebisingan, dan suhu tidak bekerja secara 

terpisah dalam memengaruhi hasil belajar peserta didik. Dalam situasi kelas yang nyata, 

peserta didik mengalami seluruh faktor lingkungan tersebut secara bersamaan. Pencahayaan 

yang baik dapat meningkatkan fokus belajar, tetapi manfaatnya dapat berkurang apabila 

peserta didik berada dalam kondisi suhu yang tidak nyaman atau terpapar kebisingan yang 

tinggi. Sebaliknya, suhu yang nyaman dan tingkat kebisingan yang rendah dapat memperkuat 

manfaat pencahayaan terhadap konsentrasi dan efisiensi belajar. Temuan Zhao et al. [26] 

memperlihatkan bahwa pencahayaan dan kondisi termal memiliki efek gabungan terhadap 

perilaku belajar. Pellegatti et al. [28] juga menunjukkan bahwa faktor akustik dapat 

mengganggu persepsi bicara dan proses kognitif, terutama ketika ruang belajar tidak 

mendukung kenyamanan peserta didik. Dengan demikian, pengelolaan lingkungan fisik kelas 

perlu dilakukan secara integratif. 

Gambar 1 menyajikan model sintesis hasil penelitian yang menggambarkan hubungan 

antara pencahayaan, kebisingan, suhu, kenyamanan belajar, konsentrasi, dan hasil belajar 

peserta didik. Model ini menunjukkan bahwa ketiga faktor lingkungan fisik kelas berperan 

sebagai input lingkungan yang memengaruhi kenyamanan dan konsentrasi sebagai proses 

antara, kemudian berdampak pada hasil belajar sebagai keluaran pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Sintesis Pengaruh Lingkungan Fisik Kelas terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti kemampuan, motivasi, dan kesiapan belajar, tetapi juga oleh kondisi eksternal berupa kualitas lingkungan 
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fisik kelas. Pencahayaan, kebisingan, dan suhu membentuk suasana belajar yang dapat memperkuat atau 

melemahkan konsentrasi peserta didik. Oleh karena itu, lingkungan kelas yang ideal tidak dapat dicapai hanya 

dengan memperbaiki satu faktor, tetapi membutuhkan pengelolaan terpadu terhadap seluruh komponen 

lingkungan fisik. 

 

Sintesis Tematik Hasil Penelitian 

Tabel 2 menyajikan sintesis akhir mengenai temuan utama dari literatur, dampaknya terhadap hasil belajar, dan 

interpretasi peneliti. Tabel ini memperlihatkan bahwa pencahayaan, kebisingan, dan suhu memiliki pengaruh 

yang berbeda, tetapi saling berkaitan dalam membentuk kualitas pembelajaran. 

Tabel 2. Sintesis Akhir Pengaruh Lingkungan Fisik Kelas terhadap Hasil Belajar 

Aspek Lingkungan 

Fisik Kelas 

Temuan Utama dari 

Literatur 

Dampak terhadap 

Hasil Belajar 
Sintesis Peneliti 

Pencahayaan 

Pencahayaan yang memadai 

meningkatkan kenyamanan 

visual, kewaspadaan, fokus, 

dan efisiensi kognitif peserta 

didik. Cahaya alami dan 

kualitas pencahayaan yang 

baik berkontribusi terhadap 

suasana belajar yang lebih 

nyaman. 

Meningkatkan 

konsentrasi, 

pemahaman materi, 

ketelitian visual, dan 

efektivitas proses 

belajar. 

Pencahayaan merupakan faktor 

penting yang mendukung 

aktivitas belajar melalui 

peningkatan kenyamanan 

visual dan fungsi kognitif 

peserta didik. 

Kebisingan 

Tingkat kebisingan yang 

tinggi mengganggu persepsi 

bicara, perhatian, memori, 

dan konsentrasi peserta didik 

selama pembelajaran 

berlangsung. 

Menurunkan 

kemampuan 

memahami materi, 

konsentrasi belajar, 

perhatian, dan 

performa akademik. 

Kebisingan merupakan faktor 

lingkungan yang paling 

konsisten menunjukkan 

dampak negatif terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Suhu 

Suhu yang terlalu tinggi atau 

terlalu rendah menyebabkan 

ketidaknyamanan termal, 

kelelahan, dan penurunan 

perhatian selama 

pembelajaran. 

Menurunkan fokus, 

motivasi belajar, 

stamina, dan 

kemampuan kognitif 

peserta didik. 

Suhu yang nyaman mendukung 

kenyamanan termal sehingga 

membantu peserta didik 

mempertahankan konsentrasi 

dan performa belajar. 

Interaksi Pencahayaan 

dan Suhu 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa 

kombinasi pencahayaan dan 

kondisi termal memberikan 

pengaruh lebih besar 

terhadap kenyamanan dan 

efisiensi belajar 

dibandingkan faktor tunggal. 

Meningkatkan 

kenyamanan belajar 

dan efektivitas proses 

pembelajaran secara 

bersamaan. 

Hubungan antara pencahayaan 

dan suhu menunjukkan bahwa 

kualitas lingkungan belajar 

perlu dikelola secara terpadu. 

Interaksi Kebisingan 

dan Suhu 

Kebisingan yang tinggi pada 

kondisi termal yang tidak 

nyaman memperburuk 

gangguan konsentrasi dan 

kinerja kognitif peserta 

didik. 

Menurunkan 

kenyamanan belajar 

dan hasil belajar secara 

lebih signifikan. 

Faktor akustik dan termal 

saling memperkuat dampak 

negatif terhadap proses 

pembelajaran apabila tidak 

dikelola dengan baik. 

Interaksi Simultan 

Pencahayaan, 

Kebisingan, dan Suhu 

Penelitian multidomain 

masih terbatas, tetapi 

berbagai studi menunjukkan 

bahwa kualitas lingkungan 

Berpengaruh terhadap 

kenyamanan belajar, 

kesehatan, konsentrasi, 

keterlibatan, dan 

Lingkungan belajar yang 

optimal tidak dapat dicapai 

hanya dengan memperbaiki 

satu faktor, tetapi memerlukan 
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belajar merupakan hasil 

interaksi berbagai faktor 

lingkungan yang bekerja 

secara bersamaan. 

performa akademik 

peserta didik. 

pengelolaan terpadu terhadap 

pencahayaan, kebisingan, dan 

suhu ruang kelas. 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat ditegaskan bahwa pencahayaan, kebisingan, dan suhu merupakan tiga 

komponen utama lingkungan fisik kelas yang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Pencahayaan 

berperan dalam mendukung kenyamanan visual dan efisiensi pemrosesan informasi. Kebisingan berperan sebagai 

faktor penghambat karena dapat mengganggu persepsi bicara, konsentrasi, dan pemahaman materi. Suhu berperan 

dalam menjaga kenyamanan termal, stamina, dan fokus belajar. Ketiga faktor tersebut memiliki hubungan yang 

saling memengaruhi sehingga pengelolaan lingkungan kelas perlu dilakukan secara menyeluruh. 

 

Kesenjangan Temuan Penelitian Terdahulu 

Hasil analisis terhadap artikel yang dikaji menunjukkan adanya beberapa kesenjangan penting. Pertama, 

sebagian besar penelitian masih menggunakan pendekatan satu faktor, yaitu hanya membahas pencahayaan, 

kebisingan, atau suhu secara terpisah. Kedua, penelitian multidomain yang menggabungkan kenyamanan visual, 

akustik, dan termal dalam satu model analisis masih terbatas. Ketiga, sebagian besar penelitian lebih menekankan 

aspek kenyamanan, kesehatan, atau persepsi pengguna ruang, sementara hubungan langsung antara kondisi fisik 

kelas dan hasil belajar akademik masih belum banyak dikaji secara mendalam. Keempat, penelitian pada konteks 

wilayah beriklim tropis masih relatif terbatas, padahal karakteristik iklim tropis memiliki tantangan tersendiri, 

seperti suhu tinggi, kelembapan, intensitas cahaya alami, dan kebutuhan ventilasi yang berbeda dengan wilayah 

beriklim sedang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai lingkungan fisik kelas perlu diarahkan pada 

pendekatan yang lebih komprehensif. Kajian yang hanya menilai satu faktor lingkungan belum cukup untuk 

menjelaskan kompleksitas pengalaman belajar peserta didik di ruang kelas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

menegaskan pentingnya pengembangan studi empiris yang menguji pengaruh simultan pencahayaan, kebisingan, 

dan suhu terhadap hasil belajar peserta didik, khususnya pada konteks sekolah di wilayah tropis. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang pengaruh masing-masing faktor 

lingkungan fisik, tetapi juga menegaskan perlunya pendekatan integratif dalam merancang ruang kelas yang sehat, 

nyaman, dan mendukung pencapaian akademik peserta didik. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan fisik kelas, khususnya 

pencahayaan, kebisingan, dan suhu, memiliki peran penting dalam membentuk kenyamanan 

belajar, konsentrasi, serta hasil belajar peserta didik. Hasil sintesis memperlihatkan bahwa 

pencahayaan yang memadai mendukung kenyamanan visual dan efisiensi kognitif, kebisingan 

yang tinggi menghambat pemrosesan informasi dan konsentrasi, sedangkan suhu yang tidak 

nyaman menurunkan stamina, motivasi, dan fokus belajar. Temuan ini sejalan dengan kajian 

Brink et al. [2] yang menegaskan bahwa kualitas lingkungan dalam ruang atau Indoor 

Environmental Quality (IEQ) berkontribusi terhadap kualitas belajar dan performa akademik 

jangka pendek peserta didik. Namun, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan 

menempatkan pencahayaan, kebisingan, dan suhu sebagai tiga faktor utama yang perlu dibaca 

secara terpadu dalam konteks ruang kelas, bukan sebagai variabel yang berdiri sendiri. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya bergantung pada strategi pedagogis, tetapi juga pada kondisi fisik kelas yang 

memengaruhi kesiapan kognitif dan psikologis peserta didik. 

Temuan mengenai pencahayaan dalam penelitian ini memperkuat hasil studi Baloch et 

al. [4] yang menunjukkan bahwa kondisi pencahayaan alami di ruang kelas berkaitan dengan 

performa matematika dan logika peserta didik. Pencahayaan yang baik membantu peserta didik 
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membaca, menulis, mengamati media pembelajaran, dan memahami informasi visual secara 

lebih akurat. Hasil ini juga sejalan dengan Yang dan Jeon [5] yang menemukan bahwa 

temperatur warna dan intensitas cahaya dapat memengaruhi persepsi visual, sensasi kecerahan, 

dan performa kognitif dalam ruang kelas. Perbandingan ini menunjukkan bahwa pencahayaan 

bukan sekadar aspek teknis bangunan, tetapi merupakan stimulus lingkungan yang 

memengaruhi perhatian dan kesiapan belajar. Berbeda dari penelitian terdahulu yang lebih 

banyak membahas kualitas pencahayaan secara tunggal, penelitian ini menempatkan 

pencahayaan sebagai bagian dari sistem lingkungan belajar yang berinteraksi dengan 

kebisingan dan suhu. Artinya, pencahayaan yang baik tidak akan memberikan dampak optimal 

apabila peserta didik tetap berada dalam ruang kelas yang bising atau terlalu panas. 

Temuan tentang kebisingan menunjukkan bahwa gangguan akustik merupakan salah 

satu faktor yang paling konsisten menurunkan kualitas pembelajaran. Kebisingan dapat 

menghambat persepsi bicara, mengganggu perhatian, memperberat kerja memori, dan 

mengurangi kemampuan peserta didik dalam memahami instruksi guru. Temuan ini sejalan 

dengan Connolly et al. [6] yang menunjukkan bahwa kebisingan kelas berdampak negatif 

terhadap kemampuan membaca dan penguasaan kosakata peserta didik. Hasil ini juga 

diperkuat oleh Mealings dan Buchholz [8] yang menegaskan bahwa akustik kelas dan 

kebisingan memengaruhi kemampuan mendengar, proses belajar, serta kesejahteraan peserta 

didik. Dalam kerangka teori pemrosesan informasi, kebisingan menyebabkan sebagian 

kapasitas kognitif peserta didik digunakan untuk menyaring suara yang tidak relevan, sehingga 

kapasitas untuk memahami materi pembelajaran menjadi berkurang. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa pengendalian kebisingan kelas merupakan bagian penting 

dari pengelolaan mutu pembelajaran, terutama pada jenjang pendidikan dasar yang peserta 

didiknya masih membutuhkan instruksi lisan yang jelas dan lingkungan belajar yang stabil. 

Temuan mengenai suhu ruang kelas memperlihatkan bahwa kenyamanan termal sangat 

menentukan kemampuan peserta didik dalam mempertahankan fokus belajar. Suhu yang 

terlalu tinggi dapat menyebabkan rasa gerah, lelah, mengantuk, dan menurunkan motivasi 

belajar, sedangkan suhu yang terlalu rendah dapat menimbulkan ketidaknyamanan fisik yang 

mengganggu konsentrasi. Temuan ini sejalan dengan Porras-Salazar et al. [9] yang 

menemukan bahwa penurunan suhu ruang kelas di wilayah beriklim tropis dari kondisi panas 

menuju suhu yang lebih nyaman dapat meningkatkan kenyamanan termal dan performa tugas 

peserta didik sekolah dasar. Hasil ini juga mendukung kajian Wargocki et al. [10] yang 

menunjukkan adanya hubungan antara suhu kelas dan performa belajar anak. Perbandingan ini 

penting karena penelitian ini memiliki relevansi kontekstual dengan sekolah di wilayah tropis, 

termasuk Indonesia, yang sering menghadapi persoalan suhu tinggi, ventilasi terbatas, 

kelembapan, dan kepadatan ruang kelas. Oleh sebab itu, suhu ruang kelas tidak dapat dipahami 

hanya sebagai persoalan kenyamanan fisik, tetapi juga sebagai faktor yang memengaruhi 

keberlanjutan perhatian, energi belajar, dan capaian akademik peserta didik. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan studi Barrett et al. [1] yang menunjukkan 

bahwa desain ruang kelas memiliki pengaruh terhadap perkembangan belajar peserta didik. 

Penelitian tersebut menempatkan aspek-aspek seperti cahaya, suhu, tata ruang, dan 

fleksibilitas sebagai bagian dari desain kelas yang berkontribusi terhadap kemajuan belajar. 

Namun, penelitian ini memberikan penekanan yang lebih khusus pada tiga variabel lingkungan 

fisik yang paling dekat dengan pengalaman sensorik peserta didik sehari-hari, yaitu 
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pencahayaan, kebisingan, dan suhu. Perbedaan pentingnya terletak pada fokus sintesis. Jika 

Barrett et al. [1] membahas desain kelas secara holistik, penelitian ini mengarahkan analisis 

pada bagaimana faktor visual, akustik, dan termal secara bersama-sama membentuk 

kenyamanan belajar dan hasil belajar. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat argumen 

bahwa desain ruang belajar yang efektif harus mempertimbangkan aspek visual, akustik, dan 

termal secara seimbang. 

Selain mendukung penelitian terdahulu, temuan ini juga memperlihatkan adanya 

kebutuhan untuk mengembangkan pendekatan multidomain dalam mengkaji lingkungan kelas. 

Brink et al. [3] menekankan pentingnya pendekatan sistematis untuk mengukur pengaruh 

beberapa parameter lingkungan dalam ruang terhadap persepsi, respons, dan performa 

akademik jangka pendek peserta didik. Temuan penelitian ini sejalan dengan gagasan tersebut 

karena pencahayaan, kebisingan, dan suhu tidak bekerja secara terpisah dalam situasi kelas 

yang nyata. Peserta didik dapat mengalami pencahayaan yang kurang optimal, kebisingan 

tinggi, dan suhu tidak nyaman secara bersamaan, sehingga dampaknya terhadap konsentrasi 

dan hasil belajar dapat bersifat kumulatif. Oleh karena itu, pendekatan parsial yang hanya 

mengukur satu faktor lingkungan belum cukup untuk menjelaskan kompleksitas pengalaman 

belajar peserta didik. Penelitian ini menegaskan bahwa kualitas lingkungan fisik kelas perlu 

dipahami sebagai sistem yang saling berkaitan, bukan sebagai kumpulan faktor yang berdiri 

sendiri. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menyintesis tiga faktor utama lingkungan 

fisik kelas, yaitu pencahayaan, kebisingan, dan suhu, dalam satu kerangka analisis yang 

menghubungkannya dengan hasil belajar peserta didik. Sebagian besar penelitian terdahulu 

cenderung mengkaji pencahayaan, kebisingan, atau suhu secara terpisah, sedangkan penelitian 

ini membangun pemahaman integratif bahwa ketiga faktor tersebut berkontribusi secara 

simultan terhadap kenyamanan, konsentrasi, dan efektivitas pembelajaran. Kebaruan lainnya 

terletak pada penekanan konteks pendidikan dasar dan relevansinya dengan sekolah di wilayah 

tropis, di mana persoalan intensitas cahaya, ventilasi, panas ruang kelas, dan kebisingan 

lingkungan masih menjadi tantangan nyata. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menyajikan rangkuman literatur, tetapi juga menawarkan kerangka konseptual bahwa 

lingkungan belajar yang optimal harus dikelola melalui pendekatan visual, akustik, dan termal 

secara terpadu. 

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah perlunya memperkuat kajian hasil belajar 

dengan memasukkan variabel lingkungan fisik kelas sebagai faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap proses kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Hasil belajar tidak 

cukup dipahami hanya melalui pendekatan kurikulum, metode mengajar, atau motivasi belajar, 

tetapi juga perlu dikaitkan dengan kondisi ruang tempat pembelajaran berlangsung. Secara 

metodologis, penelitian ini mendorong pengembangan kajian empiris yang mengukur 

pencahayaan, kebisingan, dan suhu secara objektif menggunakan alat ukur seperti luxmeter, 

sound level meter, dan thermometer atau sensor termal, kemudian menghubungkannya dengan 

data hasil belajar peserta didik. Secara praktis, temuan ini memberikan masukan bagi sekolah 

untuk melakukan audit sederhana terhadap ruang kelas, seperti memastikan intensitas 

pencahayaan yang memadai, mengurangi sumber kebisingan, memperbaiki ventilasi, 

mengatur kepadatan kelas, dan menyediakan strategi pengendalian suhu yang sesuai dengan 

kondisi sekolah. Bagi guru, hasil penelitian ini mengimplikasikan pentingnya kepekaan 
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terhadap kondisi kelas sebelum dan selama pembelajaran berlangsung, karena kenyamanan 

fisik peserta didik dapat menentukan keberhasilan penerimaan materi. 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini adalah perlunya pengelolaan sarana dan 

prasarana sekolah berbasis bukti. Pengambil kebijakan pendidikan dan pengelola sekolah perlu 

menempatkan kualitas lingkungan fisik kelas sebagai bagian dari standar mutu pembelajaran, 

bukan hanya sebagai aspek pendukung administratif. Perbaikan ruang kelas tidak selalu harus 

dilakukan melalui renovasi besar, tetapi dapat dimulai dari intervensi sederhana seperti 

pengaturan posisi tempat duduk, pemanfaatan cahaya alami, pengurangan pantulan suara, 

penambahan ventilasi, penggunaan tirai, pemeliharaan kipas atau pendingin ruangan, serta 

pengaturan jadwal belajar pada ruang yang lebih nyaman. Apabila diterapkan secara konsisten, 

pengelolaan lingkungan fisik kelas dapat membantu meningkatkan kenyamanan belajar, 

mengurangi kelelahan, memperkuat konsentrasi, dan mendukung capaian hasil belajar peserta 

didik secara lebih optimal. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan desain kajian literatur, sehingga 

temuan yang dihasilkan bersifat sintesis konseptual dan empiris dari penelitian terdahulu, 

bukan hasil pengukuran langsung di ruang kelas. Penelitian ini belum melakukan observasi 

lapangan, pengukuran objektif intensitas cahaya, tingkat kebisingan, atau suhu ruang kelas, 

serta belum menguji secara statistik hubungan ketiga faktor tersebut dengan hasil belajar 

peserta didik pada satu konteks sekolah tertentu. Selain itu, literatur yang tersedia masih 

didominasi oleh penelitian dari luar Indonesia, sehingga generalisasi temuan terhadap konteks 

sekolah Indonesia perlu dilakukan secara hati-hati. Keterbatasan lainnya adalah perbedaan 

desain, populasi, instrumen, dan indikator hasil belajar pada artikel yang dianalisis, sehingga 

sintesis yang dilakukan tidak dapat menghasilkan ukuran efek yang seragam seperti pada meta-

analisis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain kuantitatif, 

mixed methods, atau studi eksperimen lapangan untuk menguji pengaruh simultan 

pencahayaan, kebisingan, dan suhu terhadap hasil belajar peserta didik secara lebih terukur dan 

kontekstual. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kondisi lingkungan fisik kelas, khususnya pencahayaan, 

kebisingan, dan suhu, memiliki kontribusi penting terhadap kenyamanan, konsentrasi, 

keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa 

pencahayaan yang memadai mendukung kenyamanan visual, meningkatkan fokus, serta 

membantu peserta didik memproses informasi pembelajaran secara lebih efektif. Sebaliknya, 

kebisingan yang tinggi terbukti mengganggu persepsi bicara, perhatian, memori kerja, dan 

pemahaman materi, sehingga berpotensi menurunkan kualitas proses dan capaian belajar. Suhu 

ruang kelas yang tidak nyaman, baik terlalu panas maupun terlalu dingin, juga dapat 

menimbulkan kelelahan, menurunkan motivasi, dan menghambat kemampuan peserta didik 

dalam mempertahankan konsentrasi selama pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa 

pencahayaan, kebisingan, dan suhu tidak dapat dipahami sebagai faktor yang berdiri sendiri, 

melainkan sebagai komponen lingkungan belajar yang saling berinteraksi dalam membentuk 

kualitas pengalaman belajar peserta didik. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian 

sintesis integratif yang menghubungkan ketiga faktor tersebut dengan hasil belajar secara 

komprehensif, terutama dalam konteks kebutuhan pengelolaan ruang kelas yang sehat, 
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nyaman, dan mendukung pembelajaran. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah, 

guru, dan pemangku kebijakan perlu menjadikan kualitas lingkungan fisik kelas sebagai bagian 

dari strategi peningkatan mutu pendidikan, melalui pengaturan pencahayaan, pengendalian 

kebisingan, perbaikan ventilasi, dan pengelolaan suhu ruang yang lebih optimal. Meskipun 

demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena berbasis kajian literatur dan belum 

melakukan pengukuran langsung terhadap kondisi ruang kelas maupun uji empiris terhadap 

hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

desain kuantitatif, eksperimen, atau mixed methods untuk menguji pengaruh simultan 

pencahayaan, kebisingan, dan suhu terhadap hasil belajar secara lebih terukur, kontekstual, dan 

aplikatif. 
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